
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 

1.  Secara umum struktur tanah OTI dengan kombinasi residu N adalah granular, 

sedangkan OTK cenderung gumpal. 

2. Bobot isi, ruang pori dan kekerasan tanah pada sistem olah tanah intensif tidak 

berbeda nyata dibandingkan dengan sistem olah tanah konservasi.   

3. Bobot isi, ruang pori dan kekerasan tanah dengan residu pemupukan N 100 kg 

N ha
-1

 tidak berbeda nyata dibanding dengan tanpa pemupukan N. 

 4. Tidak terdapat interaksi antara sistem pengolahan tanah dan residu pemupukan 

N terhadap bobot isi, ruang pori total dan kekerasan tanah. 

 

 

5.2  Saran 

 

 

Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh sistem olah tanah 

dan residu pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap struktur tanah pada 

berbagai kedalaman, pada pertanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) dengan 

penggunaan dosis mulsa yang lebih banyak.  Dengan penelitian lanjutan ini 

diharapkan dapat terlihat pengaruhnya terhadap struktur tanah dan produksi 

tanaman.  Dengan demikian pertanian konservasi yang berpihak pada kelestarian 

lingkungan dan pertanian yang berkelanjutan (sustainable agriculture) dapat 

terwujud. 


